BAHAN BELAJAR MANDIRI 2

SEGI BANYAK

PENDAHUL UAN
Secara umum bahan belajar mandiri ini menjelas&atahg segitiga, segiempat,

segilima, kongruensi dan kesebangunan.

Setelah mempelajari BBM 2 ini anda diharapkan dapatjelaskan tentang,
Definisi segitiga
Macam-macam segitiga dilihat dari keadaan sisngssi
Macam-macam segitiga dilihat dari besar sudutnya
Definisi segiempat
Macam-macam segiempat
Definisi segilima
Definisi kongruensi
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Definisi kesebangunan
Untuk membantu anda mencapai tujuan tersebut, BBMNMi 2diorganisasikan
menjadi tiga Kegiatan Belajar (KB) sebagai berikut:
KB 1: Segitiga
KB 2 : Segiempat dan Segilima
KB 3 : Kongruensi dan Kesebangunan
Untuk membantu anda dalam mempelajari BBM 2 inbadewya anda
memperhatikan beberapa petunjuk belajar berikut:
1. Baca dan teliti dengan cermat bagian pendahuluapaaanda memahami secara
tuntas tentang apa, untuk apa, dan bagaimana meganpelhan belajar.
2. Telaah bagian demi bagian dan pahamkan setiap dva disajikan kemudian
diskusikan dengan teman sekelompok.
3. Tandai kata atau konsep kunci dari setiap bagiag gésajikan.
4. Baca dan pelajari buku sumber lain untuk memperatlatvasan yang lebih luas

dari apa yang sedang dipelajari.



. Kerjakan latihan dan diskusikan dengan teman sekmia agar diperoleh
pemahaman.
. Kerjakan soal-soal tes formatifnya untuk mengetalsgjauhmana tingkat

penguasaan anda terhadap bahan yang telah dipelajar

Selamat Belajar !



KEGIATAN BELAJAR 1

Segitiga

PENGANTAR

Di lingkungan sekitar kita sering menjumpai danadiipkan ke dalam benda-
benda geometri yang berbentuk segitiga. Misalnggka bagian atap rumah, rangka besi
dari sebuah jembatan, sampai dengan segitiga pemg&endaraan. Segitiga adalah
bangun geometri yang termasuk ke dalam jenis kienatup sederhana. Segitiga adalah
bagun geometri satu dimensi yang membagi bidangaaietiga himpunan titik saling
lepas. Pertama adalah himpunan titik di daeramudakgitiga, kedua himpunan titik pada
segitiga, dan ketiga himpunan titik di luar segitid\pabila dilihat dari banyak sisinya
segitiga adalah polygon yang bersisi paling sedykittu bersisi tiga.

1. Segitiga dan Unsur-Unsurnya
Segitiga adalah bangun geometri yang dibentuk ghbuah ruas garis melalui
tiga buah titik tidak kolinier yang setiap sepasaregberpotongan di satu titik. Sehingga
dalam sebuah segitiga terdapat tiga buah sisi parfgentuk ruas garis-ruas garis. Selain
itu pada segitiga terdapat tiga buah sudut yangndiitk oleh sepasang ruas garis, dan tiga
buah titik sudut yang merupakan perpotongan sehiepruas garis. Jadi dalam sebuah

segitiga terdapat sisi, sudut, dan titik sudut ylaagyaknya masing-masing tiga buah.

a. Menamai Segitiga
Memberi nama sebuah segitiga umumnya digunakarbtigh hurup besar yang
diletakan pada titik-titik sudutnya, selain kitapda memberi nama sebuah segitiga
dengan sebuah huruf(alpha),p (beta), dary (gamma). Berikut adalah segitiga ABC dan
segitiga PQR.



A (1) B P (i) Q

Pada gambar (i) di atas A, B, dan C adalah titik-8udut segitiga ABC. BAC, ABC,
dan BCA adalah sudut-sudut segitiga ABC. AB, BOn @&C adalah sisi-sisi segitiga
ABC.

Sudut ABC dapat ditulis dengan notasi < ABC. SggithBC dapat ditulis dengan notasi
A ABC.

2. Hubungan Segitiga dan Sebuah Garis
Apabila segitiga dan sebuah garis terletak padanigidyang sama, maka akan
terdapat hubungan berikut.
a. Garistidak M emotong Segitiga
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Gambar di atas sebuah gafisdan sebuah segitiga yang tidak saling berpotongan.
Apabila kita nyatakan dengan notasi himpunan dipara ABC N ¢ = { } dibaca irisan

segitiga ABC dengan garissama dengan himpunan kosong.

b. GarisMemotong Segitiga di Dua Tititk

C

Dari gambar di atas segitiga ABC berpotongan derggais ¢ di titik P dan titik R.
Apabila kita nyatakan dengan notasi himpunan diparaA ABC N ¢ = {P, R} dibaca

irisan segitiga ABC dengan gafisama dengan himpunan dengan anggota titik P dan R.

c. GarisMemotong Segitiga di Satu Tititk

Dari gambar di atas garlsmemotong segitiga ABC di satu titik C. Apabila keisebut
digambarkan dengan himpunan makaBC N ¢ = {C}.



d. GarisMemotong Segitiga di Tak Hingga Tititk

v

A

P Q

Dari gambar di atas garismenyinggung segitiga PQR di sisi PQ. Apabila kate¢but
digambarkan dengan himpunan makaBC N ¢ = {ruas garis PQ}.

3. Klasifikas Segitiga
Segitiga dapat dikalsifikasi menurut besar sudut p@njang sisinya. Klasifikasi
segitiga menurut besar sudut diperoleh segitigaiparsegitiga siku-siku, dan segitiga
tumpul.
a. Segitigalancip
Segitiga lancip adalah segitiga yang besar ketigduteya kurang dari 90 Berikut

adalah gambar segitiga lancip.




b. Segitiga sku-siku
Segitiga siku-siku adalah segitiga yang salah sasar sudutnya persis/sama

dengan 98 Berikut adalah gambar segitiga siku-siku.

Pada setiap segitiga siku-siku berlaku aturan €tea) Pythagoras yang berbunyi
“kuadrat sisi miring sama dengan jumlah kuadrat siku-sikunya”. Atau apabila
panjang sisi miring adalah c, dua sisi siku-sikoyla adalah a dan b maka hubungannya

adalah: €= & + I Berikut hubungan sisi menurut teorema Pythagoras.

Q

b
Dari segitiga siku-siku PQR di atas menurut Pythagderlaku hubungan RP PG =
QR? atau & + ¥ = & Seperti telah disinggung di bagian depan samget sekarang
lebih dari 200 cara pembuktiannya. Coba anda baktkembali teorema tersebut !
Tiga buah bilangan asli yang memenuhi teorema Bygtias dinamakan dengan triple
Pythagoras. Bilangan triple Pythagoras diantaraagdah 3; 4; 5. Karena ketiga bilangan



tersebut memenuhi hubungah 8 # = 5. Coba anda cari bilangan tripel Pythagoras
yang lain.

c. Segitiga tumpul
Segitiga tumpul adalah segitiga yang salah satwarbssdutnya lebih dari

sembilan puluh derajat. Berikut adalah gambar iggg#tegitiga tumpul tersebut.

o

Klasifikasi segitiga menurut panjang sisinya adadelgitiga sembarang, segitiga sama

kaki, dan segitiga sama sisi.
a. Segitiga sembarang
Segitiga sembarang adalah segitiga yang panjaRgisisya tidak ada yang sama
(kongruen). Segitiga sembarang mungkin masuk kandgknis segitga lancip atau

segitiga tumpul. Berikut gambar segitiga sembatangip dan tumpul.

==

Jumlah sudut dalam sebuah segitiga adalali. 188l ini dapat dibuktikan baik secara

induktif maupun deduktif. Berikut bukti secara iktiidan deduktifnya.



A B ABC

Ketiga sudut segitiga ABC di atas dipotong pada-sissnya kemudian ketiga titik
sudutnya diimpitkan sehingga membentuk garis luMiaka diperoleh bahwa jumlah
ketiga sudut dalam segitiga sama dengarf.188fra dia atas dikenal dengan pembuktian
induktif atau tidak formal. Berikut adalah salaftuseara pembuktian deduktif atau cara

formal.

B

Gambar di atas, garis melalui titik C sejajar sisi AB, maka diperolehedar < PCA =
besar < BAC (sudut dalam bersebrangan). Begitu patar < RCB = besar < ABC
(sudut dalam bersebrangan). Sehingga besar sudunt dagitiga ABC sama dengan 280
karena besar < PCA + besar < ACB + besar < RCB02 18

b. Segitiga samakaki
Segitiga sama kaki adalah segitiga yang palingkgettirdapat dua sisi yang

saling sama panjang (kongruen). Segitiga samarkakigkin jenis segitiga lancip, siku-



siku atau segitiga tumpul. Berikut gambar segifgma kaki yang lancip, siku-siku, dan

AN

Besar dua sudut pada kaki-kaki sebuah segitiga &akiaadalah sama. Sebuah segitiga
sama kaki yang siku-siku besar sudut-sudut kakaugaah 48 Coba jelaskan !

tumpul.

C. Segitiga samasisi
Segitiga sama sisi adalah segitiga yang ketigaygissama panjang (kongruen).

Segitiga sama sisi bentuknya selalu segitiga larBgpikut adalah gambar segitiga sama

ANIAN

Besar sudut-sudut dalam segitiga sama sisi adaata.sSetiap sudut dalam sebuah

Sisi.

segitiga sama sisi besarnya sama dengan 60

4. Teorema Setengah ruasgaris
Apabila dari sebuah segitiga sembarang titik-tiekgah dua sisi dihubungkan
oleh sebuah ruas garis maka ruas garis terselajarsdggan sisi ketiga dan panjangnya

setengah darinya.



Bukti:

(i) (i)

Dari gambar (i) di atas X titik tengah AB dan Yikitengah AC, maka menurut teorema
di atas XY sejajar BC dan panjang XY setengah Bé&xr@ma tersebut akan dibuktikan
dengan membuat garis-garis bantu pada segitiga A8t&rti pada gambar (ii) di atas.
Bukti:

. Buat CZ sejajar BA

. Perpanjang XY hingga memotong CZ di titik Z

. AY = YC (diketahui)

. U<XAY = u<YCZ (dalam bersebrangan)

. USXYA = u<ZYC (mengapa?)

.AAXY sama dan sebangwxCZY (postulat sudut, sisi, sudut)

. XY =2ZY (mengapa?)

.Y titik tengah XZ (mengapa)

. XY =% XZ (mengapa?)

10. CZ = AX (mengapa?)

11. AX = XB (definisi)

12. CZ =BX ; CZ // AB (mengapa?)

© 00 N O O A W N P



13. BCZX jajargenjang (dua pasang sisi berhadagpgies)
14. Sehingga XY // BC (terbukti)

15. u XZ = u BC ( jajargenjang)

16. Sehingga XY =% BC (terbukti)

LATIHAN

1. Apbila kita mempunyai tiga buah ukuran sisi serahg apakah selalu dapat dibuat
menjadi sebuah segitiga ? Jelaskan !

. Jelaskan klasifikasi segitiga berdasarkan pgng#si dan besar sudut-sudutnya !

. Apa yang dimaksud dengan bilangan tripel Phytegd

. Mungkinkah dalam sebuah segitiga siku-siku gmaa kaki ?

. Mungkinkah dalam sebuah segitiga siku-siku smaa sisi ?

. Mungkinkah dalam sebuah segitiga lancip jugaassisi ?

. Mungkinkah dalam sebuah segitiga tumpul jugasskeaki ?

. Jelaskan yang dimaksud dengan segitiga beraturan
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. Apakah segitiga beraturan adalah segitiga s@ésnmga sama kaki ? Jelaskan !

10. Apa yang membedakan antara segitiga dengamubalagar segitiga ? Jelaskan !

Rambu-rambu Jawaban

Untuk nomor 1 buat berbagai ukuran tiga buah ssi lii apakah dari ukuran-ukuran
tersebut selalu dapat dibuat segitiga, apa sy&uwaan tiga buah sisi dapt membentuk
segitiga ? Untuk nomor 2 buka kembali klasifikasgiiga. Untuk nomor 3 ambil tiga
buah bilangan bulat positif yang memenuhi rumus&ybras. Untuk nomor 4,5,6, dan 7
buat berbagai sketsa segitiga siku-siku, lanciptdarpul. Untuk nomor 8, 9 dan 10 buka

kembali tentang segitiga dan segitiga beraturan.

RANGKUMAN

Segitiga adalah bangun geometri yang dibentuk o buah ruas garis yang setiap
sepasangnya berpotongan di satu titik. Sehinggardaébuah segitiga terdapat tiga buah
sisi yang membentuk segitiga berupa ruas-ruas.darisamping itu terdapat tiga buah



sudut yang dibentuk oleh sepasang ruas garis,igarbtiah titik sudut yang terbentuk
karena perpotongan setiap dua ruas garis.

Memberi nama sebuah segitiga umumnya digunakan Higgh hurup besar yang
diletakan pada titik-titik sudutnya.

Segitiga dapat dikalsifikasi menurut besar sudutdga panjang sisinya. Klasifikasi
segitiga menurut besar sudutnya diperoleh seddigap, segitiga siku-siku, dan segitiga
tumpul. Segitiga lancip adalah segitiga yang bésdiga sudutnya kurang dari 90
Segitiga siku-siku adalah segitiga yang salah basar sudutnya persis/sama dengan
9(f. Pada setiap segitiga siku-siku berlaku aturaorétea) Pythagoras yang berbunyi
“kuadrat sisi miring sama dengan jumlah kuadrat siku-sikunya”. Atau apabila
panjang sisi miring adalah c, dua sisi siku-sikoyla adalah a dan b maka hubungannya
adalah: &= & + 1.

Tiga buah bilangan asli yang memenuhi teorema Bygtias dinamakan dengan triple

Pythagoras. Bilangan triple Pythagoras diantaraadlgdah 3; 4; 5. Karena ketiga bilangan
tersebut memenuhi hubungah+34’ = 5.

Segitiga tumpul adalah segitiga yang salah satartsslutnya lebih dari sembilan puluh
derajat.

Jenis segitiga bila diklasifikasi menurut panjamginya diperoleh segitiga sembarang,
segitiga sama kaki, dan segitiga sama sisi. Segggmbarang adalah segitiga yang
panjang sisi-sisinya tidak ada yang sama (kongri@sgitiga sembarang mungkin masuk
ke dalam jenis segitga lancip atau segitiga tumpul.

Jumlah sudut dalam sebuah segitiga adalali. 188l ini dapat dibuktikan baik secara
induktif maupun deduktif.

Kedua, segitiga sama kaki adalah segitiga yanmgaledikit terdapat dua sisi yang
saling sama panjang (kongruen). Segitiga samarkakigkin jenis segitiga siku-siku atau
segitiga lancip.

Besar dua sudut pada kaki-kaki sebuah segitiga $akiaadalah sama. Apabila besar
sebuah sudut segitiga sama kaki adal@m®ika besar sudut-sudut kakinya adalgh 45
Jenis ketiga adalah segitiga sama sisi. Segitiggassisi adalah segitiga yang ketiga
sisinya sama panjang (kongruen). Segitiga samaeanguknya selalu segitiga lancip.



TESFORMATIF 1
1. Pengertian segitiga yang benar adalah . . .
a. bangun satu dimensi yang dibentuk oleh tiga lbua$ garis melalui tiga titik tidak
kolinier
b. bangun satu dimensi yang dibentuk oleh tiga lsualut yang besarnya kurang dari
o
c. bangun satu dimensi yang dibentuk oleh tiga buab garis dan tiga buah sudut
lancip
d. bangun satu dimensi yang mempunyai tiga sisg \j@amjangnya sama dan tiga
buah sudut yang besarnya juga sama
2. Apabila diberikan sebuah segitiga ABC lancip engéing benar adalah . . .
a. panjang sisi-sisinya tidak sama b. besar ssuhitnya tidak sama
C. panjang ketiga sisinya sama d. jumlah bes#gkstidutnya 180
3. Dari sebuah segitiga siku-siku maka yang beaamernyataan di bawah ini adalah . .
a. panjang sisi miringnya sama dengan jumlah damjgng sisi siku-sikunya
b. panjang sisi miringnya sama dengan akar daidgjakuadrat sisi siku-sikunya
C. panjang sisi miringnya sama dengan jumlah kuaisasiku-sikunya
d. panjang sisi miringnya selalu lebih panjang @arilah sisi siku-sikunya
4. Apabila diberikan sebuah segitiga tumpul makagylaenar dari pernyataan di bawah
ini adalah . . .
a. jumlah ukuran dua sudut lancipnya sama dengsar Bedut tumpulnya
b. panjang sisi yang dihadapan sudut tumpulnya simgan jumlah dua sisi lainnya
c. jumlah ketiga sudutnya sama dengarn’180
d. panjang dua sisinya selalu sama
5. Diberikan sebuah gambar di samping P
Titik S tengah-tengah PR dan T tengah-tengah Q
Apabila panjang ST = 18 cm maka panjang P&)ahd

a.9cm b.18 cm c. 27 cm dcB6 S
6. Apabila luas segitiga RST 100 tmaka luas segitig
PQR adalah . . .

a. 200 cm b. 300 ém




c. 400 crh d. 500 ém Q R

7. Apabila segitiga PQR sama sisi, panjang sisirfbyam T
Maka keliling segitiga RST adalah . . .
a.22,5cm b. 30 cm c.37,5cm d. 45 cm

8. Luas dari sebuah segitiga siku-siku dengarbsisn, 12 cm, dan 13 cm adalah . . .
a. 30 crh b. 45 ¢ c. 60 cr d. 75 cm

9. Dari gambar pada soal nomor 5 di atas dikethbsar <PST = 130maka besar sudut
STR adalah . ..
a. 30 b. 60 c. 90 d. 126
10. Dari gambar soal nomor 5 di atas maka sedr{@R adalah . . .

a. sama sisi b. sembarang c. tumpul d-sikw

BALIKAN DAN TINDAKLANJUT

Untuk mengetahui tingkat penguasaan anda cocolabgn anda dengan kunci jawaban
Tes Formatif 1 yang terdapat pada bagaian akhiraBaBelajar Mandiri ini. Hitung
jawaban benar anda, kemudian gunakan rumus di bawaimtuk mengetahui tingkat

penguasaan anda terhadap materi Kegiatan Belajar 1.

Rumus
Jumlah jawaban benar
Tingkat penguasaan =  -------- X 100 %
10
Kriteria

90 % - 100% = baik sekali

80% - 89% = baik

70% - 79% = cukup
<70% = kurang



Apabila tingkat penguasaan anda mencapai 80% Il& atala dapat melanjutkan ke
Kegiatan Belajar 2. Tetapi bila tingkat penguasaaaa masih di bawah 80%, anda harus

mengulangi Kegiatan Belajar 1, terutama bagian ystgm anda kuasai.



KEGIATAN BELAJAR 2

Segiempat dan Segilima

PENGANTAR

Dalam kehidupan sehari-hari kita juga sering dipada ke dalam bentuk-bentuk
geometri yang berbentuk segiempat dan segilimaalllia rangka papan tulis, bingkai
foto, kerangka jendela rumah, dan lain sebagaiSggiempat dan segilima seperti juga
segitiga adalah bangun geometri yang termasuk lkeendi@nis kurva tertutup sederhana.
Seperti halnya segitiga, segiempat dan segilim@abhdmgun geometri satu dimensi yang
membagi bidang menjadi tiga himpunan titik saliegds. Pertama adalah himpunan titik
di daerah dalam segiempat atau segilima, keduaumenp titik pada segiempat atau
segilima, dan ketiga himpunan titik di luar segi@mnptau segilima. Segiempat adalah
polygon yang memiliki sisi empat, sedangkan segiladalah polygon yang memiliki sisi

lima.

1. Segiempat dan Unsur-Unsurnya
Segiempat ditentukan oleh empat buah ruas gariemni@at buah titik dengan tiga
titik tidak kolinier. Empat buah ruas garis terseberirisan pada titik-titik ujungnya.
Dengan kata lain sebuah segiempat mempunyai erpht $isi, empat buah titik sudut,
dan empat buah sudut. Sisi, sudut, dan titik sypdaa segiempat disebut unsur-unsur

segiempat. Berikut adalah gambar segiempat.




Menamai segiempat umumnya menggunakan hurup-humppak yang disimpan pada

titik-titik sudutnya. Di bawah ini adalah segiempd&CD dan unsur-unsurnya.

C

Sisi segiempat ABCD adalah: AB, BC, CD, dan DA, ysmya ada empat. Sudut-sudut
segiempat ABCD adalah: <ABC, < BCD, < CDA, dan <@®Abanyaknya ada empat.
Titik sudut segiempat ABCD adalah: A, B, C, darbBnyaknya ada empat.
Jumlah sudut dalam sebuah segiempat adalah B&® gambar di atas besar <DAB +
besar <ABC + besar <BCD + besar <CDA = 3@0oba anda buktikan baik dengan cara
induktif maupun dengan cara deduktif, bahwa bematgh sudut-sudut dalam segiempat
adalah 360

Selain sudut, titik sudut, dan sisi sebagai unsisuu segiempat, ada juga yang
disebut sebagai diagonal. Diagonal adalah ruas gaing menghubungkan dua titik
sudut yang tidak terletak pada sisi yang sama. gpgada segiempat ABCD di atas
dibuatkan diagonalnya maka terdapat dua diagon#éh y&C dan BD. Poligon yang
mempunyai diagonal adalah segiempat, segilima, s#derusnya. Coba anda buatkan

formula yang menyatakan banyak sisi polygon detgaryak diagonalnya !

2. Klasifikas Segiempat
Dilihat dari keadaan sisinya segiempat dapat dikplukan menjadi segiempat
sembarang, trapezium, jajargenjang, belahketugaisepgipanjang, persegi, dan layang-

layang.



a. Segiempat Sembarang

Segiempat sembarang adalah bangun geometri yamptdib oleh empat sisi
yang setiap sepasangnya bertemu di satu titik.aRgngan kedudukan sisi-sisi dari
segiempat jenis ini tidak beraturan, artinya tidstu pasang sisipun yang memiliki
kedudukan sejajar maupun sama panjang. Contohnsegiesembarang adalah gambar
segiempat ABCD di atas.

Pada segiempat sembarang mungkin besar salah w@iitnga lancip, seperti
gambar segiempat ABCD di atas. Atau mungkin bealhssatu sudutnya siku-siku.
Coba anda gambarkan pada buku latihan anda sebodédl segiempat sembarang yang
salah satu sudutnya siku-siku.

b. Trapesium
Trapesium adalah segiempat khusus. Kekhususan diamtiki oleh trapezium
adalah segiempat yang minimal mempunyai sepasasigsesjajar. Berikut gambar

trapezium PQRS.

P Q

Gambar di atas adalah trapezium PQRS dengan sislaA(RS saling sejajar. Sisi-sisi
dari trapesium PQRS di atas panjangnya tidak adg gama, hal ini mengakibatkan
besar kesemua sudutnya tidak sama dengan 90

1). Macam-Macam Trapesium
Trapesium dapat dikelompokan menjadi trapezium seanly, trapezium siku-

siku, dan trapezium sama kaki.



a). Trapesium Sembarang

Trapesium sembarang adalah segiempat yang memilikmal sepasang sisi sejajar
dengan panjang tidak sama serta besar sudut-sadtittak ada yang sama dengan
9¢°. Model trapezium PQRS di atas adalah contoh dgpezium sembarang.

b). Trapesium Siku-siku

Trapesium siku-siku adalah segiempat yang memtikiimal sepasang sisi sejajar

dan dua sudut yang besarnya sama dendarB@akut adalah model trapezium siku-
siku PQRS.

Q

Dari trapezium PQRS di atas, besar <SPQ adaldhd@f PQ sejajar SR maka
mengakibatkan besar <RSP jugd.90
¢). Trapesium Sama K aki

Trapesium sama kaki adalah segiempat yang mininehpanyai sepasang Sisi

sejajar dan panjang sisi yang menghubungkan sisssjajar tersebut sama panjang.
Berikut adalah trapezium sama kaki ABCD.

A\ / | / R

D C A B
Sisi AB sejajar sisi DC dan panjang AD sama derngarjang BC. Apakah mungkin
sebuah trapezium sama kaki memiliki besar sudu®90




c. Jajargenjang
Jajargenjang adalah segiempat yang memiliki duangasisi berhadapan saling

sejajar. Berikut gambar jajargenjang PQRS.
/ | / |
P Q
Segiempat PQRS di atas memiliki kekhususan, keldaummswya adalah sisi PQ sejajar SR
dan sisi PS sejajar QR. Oleh karenanya segiempaRSP@ersebut dinamakan

jajargenjang.

Coba anda selidiki bagaimana besar sudut-sudut gahigg berhadapan dari sebuah
jajargenjang ? Kemudian coba buktikan !

Bagaimana perpotongan kedua diagonalnya ? Apalily saemotong sama panjang ?

Coba anda buktikan !

d. Belahketupat
Belahketupat adalah segiempat yang khusus. Kekansbelahketupat terletak

pada panjang sisi-sisinya. Sehingga belahketupataladjajargenjang yang panjang
keempat sisinya sama. Berikut adalah gambar beiabdieKLMN.

/]




Gambar di atas adalah segiempat dengan panjandKisistM; MN; dan NK sama

panjang. Segiempat KLMN di atas juga disebut saljagagenjang dengan panjang KL;
LM; MN; dan NK sama panjang. Jadi sebenarnya belaigat adalah jajargenjang yang
memiliki kekhususan. Karena sifat-sifat jajargegjatimiliki oleh belahketupat maka
dikatakan belahketupat juga jajargenjang. Coba aselautkan apa saja sifat dari

jajargenjang dan cocokan dengan sifat yang dinoli&h belahketupat.

e. Persegipanjang
Selain belahketupat sebagai jajargenjang yang khyps&usegipanjang juga adalah
jajargenjang. Persegipanjang adalah jajargenjangy {@esar keempat sudutnya®90
Dengan kata lain persegipanjang adalah segiempgtk@dua pasang sisinya sejajar dan
keempat besar sudutnya®’9Berikut adalah gambar persegipanjang ABCD.

Segiempat ABCD di atas keadaan sisi AB sejajar @D disi AD sejajar BC. Hal
tersebut adalah sifat dari jajargenjang. Jadi sega ABCD di atas adalah jajargenjang
yang besar sudutnya 9@Besar sudut-sudut pada segiempat ABCD di atas yaisar
sudut BAD; ABC; BCD; dan CDA besarnya masing-mag€ifiy

Bagaimana panjang diagonal-diagonal pada persggipar? Apakah sama panjang ?
Serta apakah titik perpotongan diagonal-diagonabeyat pada titik tengah diagonal-
diagonalnya ?



f. Persegi
Persegi adalah persegipanjang yang keempat sisag@g&a panjang. Berikut

adalah gambar persegi PQRS.

Dari gambar di atas panjang sisi KL; LM; MN; dan NKma panjang. Sehingga pesegi
adalah persegipanjang yang keempat sisinya sanmangamtau kita dapat mengatakan
persegi adalah belahketupat yang besar keempaingad@@. Hal ini dikarenakan sifat-
sifat belahketupat dimiliki oleh perseqgi.

Coba anda pikirkan bagaimana panjang kedua diagbetdhketupat ? Apakah
perpotongan diagonal-diagonalnya tepat di tengabate ? Berapa besar sudut yang
dibentuk oleh perpotongan diagonal-diagonal tersetguktikan !

g. Layang-layang
Bentuk segiempat yang lain adalah layang-layangyahg-layang adalah
segiempat yang mempunyai sisi yang berdekatan pamang dan perpotongan kedua
diagonalnya tegaklurus. Berikut adalah layang-lgyeembung dan cekung.
N
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PQRS dan KLMN di atas adalah model layang-layaf@R® adalah layang-layang
cembung (konveks) dan KLMN adalah layang-layangungk(konkaf). Kedua model di
atas memiliki sifat sisi yang saling berdekatan &granjang dan perpotongan diagonal-
diagonalnya tegak lurus. Pada layang-layang PQR$apg sisi PS sama dengan sisi SR
dan panjang sisi PQ sama dengan sisi RQ. DiagdRdldPpotongan tegaklurus dengan
diagonal QS (hubungkan titik P dengan R dan S deri@a Sedangkan pada layang-
layang KLMN panjang sisi KN sama dengan sisi MN ganjang sisi KL sama dengan
sisi LM. Serta diagonal NL berpotongan dengan diafjdcKM tegak lurus (hubungkan
titik N dengan L dan perpanjang hingga memotong gaxis yang menghubungkan titik
K dengan M).

Layang-layang, segiempat, atau polygon cekung &brdpabila ada minimal satu buah
diagonal yang letaknya di luar. Seperti pada layjaggng KLMN di atas diagonal KM
ada di luar layang-layang KLMN.

3. Segilima
Segilima adalah bangun satu dimensi yang dibentelk ima buah ruas garis

yang setiap sepasangnya bertemu di satu titikkBedialah gambar segilima ABCDE.



Gambar di atas adalah segilima ABCDE dengan sisi BB; CD; DE; dan EA.
Mempunyai lima buah titik sudut yaitu, titik suddit B, C, D, dan E, serta mempunyai
lima buah sudut yaitu, <ABC; <BCD; <CDE; <DEA; deBAB.

Poligon dapat dikelompokan ke dalam polygon beréarudan polygon tidak
beraturan. Poligon beraturan adalah bangun geosatui dimensi yang panjang sisi-
sisinya sama dan besar sudut-sudutnya sama bestmdkan polygon tidak beraturan
adalah bangun geometri satu dimensi yang tidak tikesifat tersebut.

Poligon beraturan misalnya segitiga sama sisi, gggérssegilima beraturan, segienam
beraturan dan sebagainya. Berikut adalah gambeyopadberaturan.

NGO

Segitiga sama sisi Perseqi Segilima beraturan  Segienam beraturan

Coba anda turunkan formula/rumus hubungan antagatspusat dan jumlah sudut
polygon beraturan bersisi n !

Apakah mungkin sebuah polygon beraturan berbergkig (konkaf) ? Coba jelaskan !

4. Lingkaran
Lingkaran adalah kurva tertutup sederhana yangukew& segi n beraturan
dengan n tak berhingga. Lingkaran didefinisikanagab tempat kedudukan titik-titik
yang berjarak sama terhadap sebuah titik (pusgkdnman). Berikut adalah gambar
lingkaran O.




O adalah pusat lingkaran, OA = OB = OC jari-janigkaran, AC = diameter lingkaran.
AC = 2 OA. AOB adalah sebagian daerah lingkaraaldisjuring lingkaran.

LATIHAN

1. Klasifikasi segiempat menurut keadaan sisi dausmya

2. Apakah jajargenjang dapat disebut sebagai thape2 Jelaskan !

3. Apakah persegipanjang dapat disebut sebagegygajmng ? Jelaskan !

4. Apakah persegi dapat disebut sebagai persegipgafjJelaskan !

5. Buktikan bahwa jumlah sudut dalam sebuah segieagnlah 360

6. Buktikan bahwa sudut-sudut yang berhadapan pabtlaah jajargenjang ukurannya
sama besar ?

7. Buktikan bahwa panjang diagonal-diagonal selpgsbegipanjang adalah sama !

8. Apa perbedaan dari segiempat cembung dan cékdalgskan !

9. Apakah layang-layang selalu cembung ? Jelaskan !

10. Apa yang membedakan antara segiempat dengguorbdatar segiempat ? jelaskan !

Rambu-rambu Jawaban

Untuk nomor 1 buka kembali tentang klasifikasi segpat. Untuk soal nomor 2, 3, dan 4
perhatikan syarat-syarat sebuah jajargenjang, gipesgang, dan persegi kemudian
hubungkan ketiganya. Untuk soal nhomor 5 buat sqg¢rdan bagi menjagi dua buah
segitiga, kemudian gunakan teorema pembuktian juraledut dalam segitiga adalah
360°. Untuk soal nomor 6 buat jajargenjang dengan ketiagonalnya, pakai sifat-sifat
sudut dalam bersebrangan dan segitiga-segitigarkeng Untuk soal nomor 7 buat
persegipanjang dan diagonal-diagonalnya gunakatiggegongruen untuk membutikan
diagonal-diagonal persegipanjang itu sama panjaimjuk soal nomor 8 dan 9 lihat
kembali tentang segiempat cembung dan cekung. Ustiak nomor 10 ingat kembali

konsep satu dimensi dan dua dimensi.

RANGKUMAN



Segiempat dibentuk oleh empat buah ruas garis dgratebuah titik dengan tiga titik
tidak kolinier. Empat buah ruas garis tersebut risam pada titik-titik ujungnya.
Segiempat mempunyai empat buah sisi, empat buhddan empat buah sudut. Sisi,
sudut, dan titik sudut pada segiempat disebut umssur segiempat.
Menamai segiempat umumnya menggunakan hurup-humppak yang disimpan pada
titik-titik sudutnya. Sisi segiempat ABCD adalahBABC, CD, dan DA. Sudut-sudut
segiempat ABCD adalah: <ABC, < BCD, < CDA, dan <@ATitik sudut segiempat
ABCD adalah: A, B, C, dan D. Jumlah sudut dalanuablsegiempat adalah 360
Segiempat dapat dikelompokan menjadi segiempat &@mdy, trapezium, jajargenjang,
belahketupat, persegipanjang, persegi, dan layayanry.
Segiempat sembarang adalah bangun geometri yaegtdikooleh empat sisi yang setiap
sepasangnya bertemu di satu titik. Panjang dandkg@n sisi-sisi dari segiempat jenis
ini tidak beraturan, artinya tidak satu pasangpsisiyang memiliki kedudukan sejajar.
Segiempat sembarang mungkin besar salah satu gadlémcip, seperti gambar
segiempat ABCD di atas, atau mungkin besar salahssautnya siku-siku.
Trapesium adalah segiempat yang minimal mempumygsisang sisi sejajar.
Trapesium dapat dikelompokan menjadi trapezium seany, trapezium siku-siku, dan
trapezium sama kaki.
Trapesium Sembarang
Trapesium sembarang adalah segiempat yang memilikmal sepasang sisi sejajar
dengan panjang tidak sama serta besar sudut-sadtittak ada yang sama dengan
9.
Trapesium Siku-siku
Trapesium siku-siku adalah segiempat yang memmtikiimal sepasang sisi sejajar
dengan minimal dua sudut yang besarnya sama dé&gfan
Trapesium Sama Kaki
Trapesium sama kaki adalah segiempat yang minime&hpunyai sepasang Sisi
sejajar dan panjang sisi yang menghubungkan sissajajar tersebut sama panjang.

Jajargenjang adalah segiempat yang memiliki duanggsisi berhadapan saling sejajar.



Belahketupat adalah segiempat yang khusus. Kekanshslahketupat terletak pada
panjang sisi-sisinya. Sehingga yang disebut dermdahketupat adalah jajargenjang
yang panjang keempat sisinya sama.

Persegipanjang adalah jajargenjang yang besar kdesugutnya 90 Dengan kata lain
persegipanjang adalah segiempat yang kedua pasamgassejajar dan keempat besar
sudutnya 99

Persegi adalah persegipanjang yang keempat sisamya panjang.

Bentuk segiempat yang lain adalah layang-layangahg-layang adalah segiempat yang
mempunyai sisi yang berdekatan sama panjang damotpegan kedua diagonalnya
tegaklurus.

Layang-layang ada yang cembung (konveks) dan agandalayang yang cekung
(konkaf). Kedua model di atas memiliki sifat sising saling berdekatan sama panjang
dan perpotongan diagonal-diagonalnya tegak lurus.

Segilima adalah bangun satu dimensi yang diberiatklona buah ruas garis yang setiap
sepasangnya bertemu di satu titik.

Poligon dapat dikelompokan ke dalam polygon bergarwdan polygon tidak beraturan.
Poligon beraturan adalah bangun geometri satu dim@mg panjang sisi-sisinya sama
dan besar sudut-sudutnya sama besar. Sedangkajopaigiak beraturan adalah bangun
geometri satu dimensi yang tidak memiliki sifatstdyut.

Poligon beraturan misalnya segitiga sama sisi, ggérsegilima beraturan, segienam
beraturan dan sebagainya.

Lingkaran adalah tempat kedudukan titik-titik yamerjarak sama terhadap sebuah titik
(pusat lingkaran). Diameter lingkaran = dua kaiijari lingkaran.

TESFORMATIF 2
1. Yang salah dari pernyataan di bawah ini adalah .
a. trapezium minimal mempunyai sepasang sisi sejaja
b. persegi mempunyai empat sisi sama panjang ahrn siku-siku
c. layang-layang sepasang sisi yang berdekatan gaengang dan diagonal-
diagonalnya berpotongan

d. sifat yang dimiliki oleh jajargenjang juga dipantrapesium



N

. Yang benar dari pernyataan di bawah ini adalah .

a. trapezium siku-siku mungkin sama kaki

b. panjang diagonal-diagnol jajargenjang adalahasaamjang

C. sisi-sisi persegipanjang berpasangan sejajasalaa panjang

d. diagonal layang-layang cekung saling berpotongan
3. Besar sudut-sudut segilima beraturan adalah . .

a. 45 b. 54 c. 60 d. 90

4. Besar sudut pusat segilima beraturan adalah . .
a.2? b.52 c.72

0099

Dari gambar di atas yang merupakan model trapeaunletah . . .

a. gambar i b. gambar i c. gambar iii d. gambar

(o2}

. Dari gambar soal nomor 5 di atas yang mempyrgiiang diagonal sama adalah . .

a.gambaridanii b. gambarii daniii c. gambalaniv d. gambaridan iv

7. Dari gambar soal nomor 5 di atas yang mempuhgaar sudut berhadapan sama
besar, kecuali . . .
a. gambar i b. gambar ii c. gambar iii d. gambar
8.
C
A B

Apabila diketahui panjang AB = 2x + 4 dan DC = ADBx — 11 agar ABCD di atas
membentuk belahketupat maka nilai x harus . . .
a.5 b. 10 c.15 d. 20

9. Apabila dari soal nomor 8 di atas panjang B®araka ABCD tersebut adalah . . .
a. jajargenjang  b. belahketupat C. persegapan d. persegi



10. Apabila dari soal nomor 8 dan 9 di atas ABCfargenjang maka panjang AB dan
BC berturut-turut adalah . . .
a. 15 dan 10 b. 15 dan 20 c. 20 dan 25 d. 238dan

BALIKAN DAN TINDAKLANJUT

Untuk mengetahui tingkat penguasaan anda cocokabgn anda dengan kunci jawaban
Tes Formatif 2 yang terdapat pada bagaian akhirmaBdBelajar Mandiri ini. Hitung
jawaban benar anda, kemudian gunakan rumus di bawammtuk mengetahui tingkat

penguasaan anda terhadap materi Kegiatan Belajar 2.

Rumus
Jumlah jawaban benar
Tingkat penguasaan =  -------- X 100 %
10
Kriteria

90 % - 100% = baik sekali

80% - 89% = baik

70% - 79% = cukup
<70% = kurang

Apabila tingkat penguasaan anda mencapai 80% Il atala dapat melanjutkan ke
Kegiatan Belajar 3. Tetapi bila tingkat penguasaaaa masih di bawah 80%, anda harus

mengulangi Kegiatan Belajar 2, terutama bagian ystgm anda kuasai.



KEGIATAN BELAJAR 3

Kongruens dan Kesebangunan

PENGANTAR

Kongruensi dan kesebangunan adalah konsep gedamgtian yang membahas tentang
bentuk-bentuk geometri yang sama dan serupa. Rind&ehidupan sehari-hari kita

sering dihadapkan ke dalam bentuk-bentuk geomatrgyberbentuk sama atau serupa.
Misalnya rangka-rangka besi dari sebuah jembatag parbentuk segitiga-segitiga, baik
sama maupun serupa. Sampai bentuk atap depamudeinsrumah di sebuah perumahan
real eastate. Kongruensi dan kesebangunan adaktaluyang selalu berdampingan



karena keduanya memiliki hal-hal yang sama danpseriisalnya sifat-sifat pada
kongruensi dimiliki pada kesebangunan, tetapi tidakaliknya. Di lingkungan sekitar
kita banyak kita temukan benda-benda yang mensifdt sama dan sebangun serta

kesebangunan.

1. Kongruens
Kongruensi adalah konsep dua bangun geometri ataln yang saling sama dan
sebangun. Dua bangun geometri atau lebih disedutgskongruen atau sama dan
sebangun apabila unsur-unsur yang bersesuaian lpmugun-bangun tersebut saling
kongruen (sama dan sebangun).

a. Kongruens ruasgaris
Dua ruas garis AB dan PQ saling kongruen apabilgapg atau ukuran kedua

ruas garis tersebut sama panjang. Berikut ruas gardan MN saling kongruen.

Ukuran atau panjang ruas garis KL sama dengan nkiid, sehingga dikatakan ruas

garis KL kongruen dengan MN.

b. Kongruens sudut
Dua sudut atau lebih dikatakan saling kongruen iégp@lesar atau ukuran sudut-

sudut tersebut saling sama besar. Berikut dua $\BiGtdan PQR saling kongruen.

avd
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c. Kongruens Segitiga
Dua atau lebih segitiga dikatakan saling kongrupab#a unsur-unsur yang
bersesuaian diantara segitiga-segita tersebutgsaiama dan sebangun (kongruen).
Berikut adalah segitiga ABC dan PQR saling kongruen
C R

A B P Q

Dari segitiga ABC dan segitiga PQR yang saling kaag di atas diperoleh bahwa, AB
kongruen PQ, BC kongruen QR, AC kongruen PR. S&&BC kongruen < PQR, <BCA
kongruen < QRP, <CAB kongruen < RPQ.

d. Postulat Segitiga Kongruen
1). Postulat Kongruens Sisi, Sudut, Sisi (Si, Su, S))

Dua buah segitiga saling kongruen apabila masingjfigasisi, sudut, dan sisi
yang bersesuaian saling kongruen. Dengan kongruermgia sudut, dan sisi yang
bersesuian dari dua segitiga tersebut maka sugaitiian kedua segitiga tersebut saling
kongruen tanpa harus membuktikan unsur-unsur yangebuaian lainnya. Berikut dua
buah segitiga saling kongruen yang memenuhi kegilaBu, Si.



K L Q

Sisi KM kongruen dengan sisi PR, <MKL kongruen dangRPQ, dan sisi KL kongruen
dengn sisi PQ. Tanpa membuktikan unsure-unsur \@ergesuaian lainnya sudah
dipastikan segitiga KLM kongruen dengan segitigdRR@enurut kaidah sisi, sudut, sisi
(Si, Su, Si).

2). Postulat Kongruensi Sudut, Sisi, Sudut (Su, Si, Su)

Dua buah segitiga saling kongruen apabila masingjigasudut, sisi dan sudut
yang bersesuaian saling kongruen. Dengan kongrusogat, sisi, dan sudut yang
bersesuian dari dua segitiga tersebut maka sugsdt dgastikan kedua segitiga tersebut
saling kongruen tanpa harus membuktikan unsur-uyeuy bersesuaian lainnya. Berikut

dua buah segitiga saling kongruen yang memenutiakabudut, Sisi, Sudut (Su, Si, Su).

K L Q
Sudut MKL kongruen dengan sudut RPQ, sisi KL koegrawengan sisi PQ, dan

sudut KLM kongruen dengn sdut PQR. Tanpa membuktikasure-unsur yang
bersesuaian lainnya segitiga KLM kongruen dengaitiga PQR menurut kaidah
sudut, sisi, sudut (Su, Si, Su).

3). Postulat Kongruensi Sisi, Sisi, Sisi



Dua buah segitiga saling kongruen apabila masingjag&etiga sisi yang saling
bersesuaian saling kongruen. Dengan kongruenygakeisi yang bersesuian dua segitiga
tersebut sudah pasti saling kongruen tanpa harusboidikan unsur-unsur yang
bersesuaian lainnya. Berikut dua buah segitigmga&longruen yang memenuhi kaidah

sisi, sisi, sisi (Si, Si, Si).

K L Q

Sisi KM kongruen dengan PR, sisi KL kongruen denB&h dan sisi LM kongruen
dengn QR. Sehingga segitiga KLM kongruen dengaitiged®QR menurut kaidah

sisi, sisi, sisi (Si, Si, Si).

e. Teorema Kongruensi Dua Segitiga

Teorema 1 (Sudut, Sudut, Sisi)

Apabila dua sudut dan satu sisi yang dihadapi ssdé&insudut dari sebuah segitiga saling
kongruen dengan sudut-sudut dan sisi yang salinkplespondensi pada segitiga lain

maka kedua segitiga tersebut saling kongruen.
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P Q

Bukti:
1. < CAB kongruen <RPQ dan <ABC kongruen <PQR (dikeitah
2. U<CAB + u<ABC + u<ABC = 180

U<RPQ + u<PQR + u<RPQ =180 (jJumlah sudut segitiga)
3. u<CAB + u<ABC + u<ACB = u<RPQ + u<PQR + u<QRP hstitusi)
4. u<ACB = u<PRQ mengapa ?
5. <ACB kongruen <PRQ (definisi sudut kongruen)
6. BC kongruen QR mengapa ?
7. A ABC kongruemAPQR terbukti mengapa ?

Teorema 2 (Sisi Miring, Sudut)
Apabila sisi miring dan salah satu sudut lancipusibsegitiga siku-siku kongruen
dengan sisi miring dan sudut lancip yang bersesudaai segitiga siku-siku lain maka

segitiga tersebut kongruen.

C F

Buktikan teorema di atas sebagai latihan !



Teorema 3 (Sisi Miring, Sisi Siku-siku)

Apabila sisi miring dan sisi siku-siku pada sebselitiga siku-siku kongruen dengan
sisi miring dan sisi siku-siku segitiga siku-sikang lain maka kedua segitiga siku-siku
tersebut saling kongruen.

Buktikan teorema di atas sebagai latihan !

f. Kesebangunan
Dua segitiga atau lebih dikatakan saling sebangpabila unsur-unsur yang
bersesuaian saling proporsional (sebanding). Berkia segitiga FGH dan segitiga

VWX saling sebangun.

F G \% w

Dari segitiga FGH sebangun segitiga VWX mengakidatikuran FG : VW = GH : WX
= HF : XV.

g. Postulat Kesebangunan Segitiga (Sudut, Sudut, Sudut)
Dua buah segitiga sebangun apabila besar sudut-gadg bersesuaian dari kedua
segitiga tersebut sama besar. Postulat kesebangaugiiga tersebut disebut sebagai

postulat kesebangunan sudut, sudut, sudut (Si§Bu,



Dari dua segitiga KLM dan XYZ di atas diketahuihlbbea <KLM kongruen <XYZ,
<LMK kongruen <YZX, dan <MKL kongruen <ZXY maka\KLM kongruen AXYZ,
artinya sisi-sisi yang bersesuaian diantara duigagersebut sebanding atau KL : XY =
LM :YZ =KM: XZ.

h. Teorema Kesebangunan Dua Segitiga
Teorema 1 (Kesebangunan Sudut, Sudut)
Apabila dua sudut dari sebuah segitiga kongruematemlua sudut dari segitiga

lain, maka segitiga-segita tersebut adalah sebangun

Buktikan teorema di atas sebagai latihan !

Teorema 2 (Kesebangunan Sisi, Sisi, Sisi)
Apabila tiga sisi dari sebuah segtiga adalah pipoal dengan tiga sisi pada segitiga

lain, maka segitiga-segitiga tersebut sebangun.



A A\

Teorema di atas dapat dikatakan juga sebagai; JiIRAPO = JC/OD = TC/PD maka
TJC sebanguA POD. Bukti diberikan sebagai latihan !

Teorema 3 (Kesebangunan Sisi, Sudut, Sisi)
Apabila pada dua segitiga salah satu sudutnyagsétmgruen dan jika sisi-sisi yang
mengapit sudut pada kedua segitiga tersebut spliogorsional, maka kedua segitiga

tersebut sebangun.

R
M
K L
P Q




Apabila diketahui u<MKL = u<RPQ, panjang sisi MKpanjang sisi RP, dan panjang
sisi KL = panjang sisi PQ makeKLM sebangumAPQR. Bukti diberikan sebagai latihan!
Teorema 4 (Kesebangunan Sisi Miring, Sudut)

Dua buah segitiga siku-siku saling sebangun jikahsaatu sudut lancip dari sebuah

segitiga adalah kongruen dengan dengan salah Ipadgp segitiga lain.

Diketahui A ABC dan A DEF siku-siku, serta besar <BCA = besar <EFD, ikakt
bahwaA ABC sebangun DEF.

Bukti diberikan sebagai latihan !

LATIHAN

1. Dua ruas garis dikatakan saling kongruen apébidmimana, jelaskan !

2. Dua sudut saling kongruen apabila bagaimaraeskah !

3. Jelaskan postulat-postulat yang berkaitan dedgarsegitiga saling kongruen !

4. Ambil salah satu teorema yang berkaitan dengagrkiensi dua segitiga !

5. Ambil teorema kongruensi dua segitiga siku-giku

6. Jelaskan salah satu postulat dua segitiga sebdng

7. Apakah dua segitiga beraturan dengan panjangyasig berbeda saling sebangun ?

Jelaskan !



8. Apakah dua lingkaran yang panjang jari-jaringebleda saling sebangun ? Jelaskan !
9. Berikan salah satu teorema tentang kesebangluzasegitiga siku-siku !
10. Apabila dua segitiga siku-siku sisi miringnyebanding, apakah kedua segitiga

tersebut sebangun ? Jelaskan !

Rambu-rambu Jawaban

Untuk soal nomor 1 dan 2 lihat kembali tentang kangi ruas garis dan sudut. Untuk
soal nomor 3 lihat tentang kongruensi dua segitiyjduk soal nomor 4 dan 5 perhatikan
kembali tentang teorema kongruensi segitiga danigagiku-siku. Untuk soal nomor 6
baca kembali tentang postulat kesebangunan duéigsedintuk soal nomor 7 dan 8
sketsa bangun-bangun segitiga beraturan dan liagkakemudian analisis apakah
bangun-bangun tersebut sebangun ? Untuk soal n8ribat kembali tentang teorema
kesebangunan segitiga. Untuk soal nomor 10 skaisasdgitiga yang sisi miringnya
sebanding, kemudian bandingkan unsure-unsur saglagmnya bandingkan dengan

teorema 4 kesebangunan.

RANGKUMAN

Kongruensi adalah konsep dua bangun geometri ahbihn lyang saling sama dan
sebangun. Dua bangun geometri atau lebih disedutgskongruen atau sama dan
sebangun apabila unsur-unsur yang bersesuaian hpaugun-bangun tersebut saling

kongruen (sama dan sebangun).

Dua ruas garis AB dan PQ saling kongruen apabitigapg atau ukuran kedua ruas garis
tersebut sama panjang.

Dua sudut atau lebih dikatakan saling kongruen iggpdlesar atau ukuran sudut-sudut
tersebut saling sama besar.

Dua atau lebih segitiga dikatakan saling kongrysatbéa unsur-unsur yang bersesuaian
diantara segitiga-segita tersebut saling samaelzengun (kongruen).

1. Postulat Kongruensi Sisi, Sudut, Sisi (Si, Sy, S



Dua buah segitiga saling kongruen apabila masingjfigasisi, sudut, dan sisi yang
bersesuaian saling kongruen. Dengan kongruenyasshut, dan sisi yang bersesuian
dari dua segitiga tersebut maka sudah dipastikatlu&kesegitiga tersebut saling
kongruen tanpa harus membuktikan unsur-unsur yarsggbuaian lainnya.

2. Postulat Kongruensi Sudut, Sisi, Sudut (SuS8),
Dua buah segitiga saling kongruen apabila masingifigasudut, sisi dan sudut yang
bersesuaian saling kongruen. Dengan kongruenyat,siki, dan sudut yang
bersesuian dari dua segitiga tersebut maka sudpait digpastikan kedua segitiga
tersebut saling kongruen tanpa harus membuktikasureumsur yang bersesuaian
lainnya.

3. Postulat Kongruensi Sisi, Sisi, Sisi
Dua buah segitiga saling kongruen apabila masingjfigaketiga sisi yang saling
bersesuaian saling kongruen. Dengan kongruenygakesisi yang bersesuian dua
segitiga tersebut sudah pasti saling kongruen thapas membuktikan unsur-unsur

yang bersesuaian lainnya.

Teorema 1 (Sudut, Sudut, Sisi)
Apabila dua sudut dan satu sisi yang dihadapi ssdéinsudut dari sebuah segitiga saling
kongruen dengan sudut-sudut dan sisi yang salinkplespondensi pada segitiga lain

maka kedua segitiga tersebut saling kongruen.

Teorema 2 (Sisi Miring, Sudut)
Apabila sisi miring dan salah satu sudut lancipusébsegitiga siku-siku kongruen
dengan sisi miring dan sudut lancip yang bersesudaai segitiga siku-siku lain maka

segitiga tersebut kongruen.

Teorema 3 (Sisi Miring, Sisi Siku-siku)
Apabila sisi miring dan sisi siku-siku pada sebsalitiga siku-siku kongruen dengan
sisi miring dan sisi siku-siku segitiga siku-sikang lain maka kedua segitiga siku-siku

tersebut saling kongruen.



Kesebangunan

Dua segitiga atau lebih dikatakan saling sebaragatila unsur-unsur yang bersesuaian
saling proporsional (sebanding).

Postulat Kesebangunan Segitiga (Sudut, Sudut, Hudut

Dua buah segitiga sebangun apabila besar sudut-yaaig bersesuaian dari kedua
segitiga tersebut sama besar. Postulat kesebangaugiiga tersebut disebut sebagai

postulat kesebangunan sudut, sudut, sudut (Si§Bu,

Teorema 1 (Kesebangunan Sudut, Sudut)
Apabila dua sudut dari sebuah segitiga kongruematerdua sudut dari segitiga lain,

maka segitiga-segita tersebut adalah sebangun.

Teorema 2 (Kesebangunan Sisi, Sisi, Sisi)
Apabila tiga sisi dari sebuah segtiga adalah pipoal dengan tiga sisi pada segitiga

lain, maka segitiga-segitiga tersebut sebangun.

Teorema 3 (Kesebangunan Sisi, Sudut, Sisi)
Apabila pada dua segitiga salah satu sudutnyagsatmgruen dan jika sisi-sisi yang
mengapit sudut pada kedua segitiga tersebut spliogorsional, maka kedua segitiga

tersebut sebangun.

Teorema 4 (Kesebangunan Sisi Miring, Sudut)
Dua buah segitiga siku-siku saling sebangun jikahsaatu sudut lancip dari sebuah

segitiga adalah kongruen dengan dengan salah Ipadgp segitiga lain.

TESFORMATIF 3
1. Yang salah dari pernyataan di bawah ini adalah .
a. kongruensi dua ruas garis apabila panjangnya sam

b. kongruensi dua sudut apabila ukurannya sama



c. kongruensi dua segitiga apabila unsur-unsur pesgsuaian dari kedua segitiga itu
sama
d. kongruensi dua lingkaran apabila diameter lingkdingkaran itu sebanding

Dari gambar di atas ukuran sisi-sisi bersesuaian stigitiga tersebut sama. Maka

pernyataan yang salah di bawah ini adalah . . .

a. segitiga-segitiga tersebut kongruen

b. segitiga-segitiga tersebut sebangun

C. Sisi segitiga-segitiga tersebut kongruen

d. tinggi dua segitiga tersebut tidak sama

3. Sebuah segitiga siku-siku yang memiliki bilangapel Pythagoras 3, 4, dan 5 dan

segitiga siku-siku kedua dengan sisi 9, 12, darMika yang benar dari pernyataan di
bawah ini adalah . . .

a. dua segitiga siku-siku itu saling kongruen

b. dua segitiga siku-siku itu saling sebangun

c. keliling dua segitiga siku-siku itu sama

d. luas dua segitiga siku-siku itu sama

Dari gambar di atas apabila panjang sisi-sisi gggibesar dua kali panjang sisi-sisi
segitiga kecil maka keliling segitiga besar adalah
a. tiga kali segitiga kecil b. enam kali segitigeil



c. sembilan kali segitiga kecil c. duabelas kagiisga kecll

5. Dari gambar soal nomor 4 di atas apabila luggiga besar A maka luas segitiga kecil
adalah . ..
a.1l/2 A b. 1/4 A c.1/8 A d.1/12 A

6. Dari gambar soal nomor 4 di atas apabila tirsggjitiga besar adalah T maka tinggi
segitiga kecil sama dengan . . .
a.T b.%T c.1/8T d.1/12T

7. Apabila dari gambar soal nomor 4 di atas semitegluar adalah segitiga sama kaki
dengan sisi alas mendatar yang panjangnya p seanfang kaki-kakinya adalah q,
maka yang salah dari pernyataan di bawah ini adalah
a. sisi alas segitiga kecil adalah setengah p
b. panjang kaki-kakinya adalah setengah q
c. sisi alas segitiga kecil adalah ¥z g

d. panjang jumlah kaki-kakinya adalah q

Q

Apabila diketahui PQ // SR dan T adalah perpotorfg@ndan QS maka yang benar

dari pernyataan berikut adalah . . .

a. besar < PQT = besar < QPT b. besar < PTQ x beSAR
C. besar < TSR = besar < TRS d. besar < SRT r keRBQT

9. Dari soal nomor 8 di atas yang salah dari pgaan di bawah ini adalah . . .
a. besar < PQT = besar < TSR b. besar < QPT ¥ beSRT

c. segitiga PQT sebangun segitiga SRT d. panjang pé&hjang SR



10. Dari soal nomor 8 apabila diketahui PQ // Sgajpanjang PQ = panjang SR maka
yang salah dari pernyataan di bawah ini adalah . .
a. segitiga PQT sebangun segitiga SRT b. segitgja ®ngruen segitiga SRT
c. panjang PT = panjang RT d. <QPT bertolak belgldengan <SRT

BALIKAN DAN TINDAKLANJUT

Untuk mengetahui tingkat penguasaan anda cocokabgn anda dengan kunci jawaban
Tes Formatif 3 yang terdapat pada bagaian akhiraBaBelajar Mandiri ini. Hitung
jawaban benar anda, kemudian gunakan rumus di bawaimtuk mengetahui tingkat

penguasaan anda terhadap materi Kegiatan Belajar 3.

Rumus
Jumlah jawaban benar
Tingkat penguasaan =  -------- X 100 %
10
Kriteria

90 % - 100% = baik sekali

80% - 89% = baik

70% - 79% = cukup
<70% = kurang

Apabila tingkat penguasaan anda mencapai 80% l& atamla dapat melanjutkan ke
Bahan Belajar Mandiri berikutnya. Tetapi bila tiajjppenguasaan anda masih di bawah
80%, anda harus mengulangi Kegiatan Belajar 3taera bagian yang belum anda

kuasai.

KUNCI JAWABAN
Tes Formatif 3 Tes Formatif 2 Tes Formatif 1



1.d 1.d l.a
2.d 2.c 2.d
3.b 3.b 3.b
4. b 4.c 4.c
5b 5.c 5.d
6.a 6.d 6.C
7.c 7.C 7.a
8.b 8.c 8.a
9.d 9.a 9.b
10.d 10.d 10. a
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